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Abstrak—Latar Belakang: Manajemen kehadiran pegawai adalah aspek penting dalam organisasi untuk
memastikan kedisiplinan dan akurasi data kehadiran. Namun, banyak instansi masih menggunakan sistem
absensi manual atau perangkat fingerprint standalone yang kurang efisien, yang rentan terhadap kecurangan
seperti titip absen dan memerlukan pengolahan data manual Tujuan: Tujuan dari pengabdian ini adalah
mengembangkan sistem absensi yang lebih akurat, efisien, dan terintegrasi Metode: Mengembangkan
sistem berbasis website yang terhubung dengan beberapa mesin fingerprint sekaligus, serta melakukan
pendampingan dalam implementasinya. Hasil: sistem berbasis web ini memungkinkan pencatatan
kehadiran secara real-time dan dapat diakses dari berbagai lokasi, sementara koneksi beberapa mesin
fingerprint memungkinkan penggunaan di berbagai titik absensi, sehingga memudahkan pegawai dalam
melakukan rekam kehadiran. Dengan sistem ini, pengelolaan data kehadiran menjadi lebih otomatis,
mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan transparansi. Kesimpulan: Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memantau serta pengelolaan kehadiran pegawai,
meminimalisir penyalahgunaan, dan mempermudah pemantauan data real-time untuk pengambilan
keputusan.
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Abstract— Background: Employee attendance management is a crucial aspect in an organization to
ensure discipline and accuracy of attendance data. However, many institutions still use manual attendance
systems or standalone fingerprint devices which are less efficient, prone to fraud like proxy attendance,
and require manual data processing Objective: The objective of this community service is to develop a
more accurate, efficient, and integrated attendance system. Results: This web-based system enables real-
time attendance recording and can be accessed from various locations, while the connection of multiple
fingerprint machines allows for use at different attendance points, making it easier for employees to record
their presence. With this system, attendance data management becomes more automated, reduces human
error, and enhances transparency. Conclusion: This system is expected to increase the effectiveness and
efficiency in monitoring and managing employee attendance, minimize misuse, and facilitate real-time data
monitoring for decision-making.
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I. PENDAHULUAN

Manajemen kehadiran pegawai merupakan aspek fungsional yang sangat krusial dalam
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan keberlanjutan operasional di berbagai institusi baik
sektor publik maupun swasta (Ainiyah, Kurniawan, Irfandi, Trihantoyo, & Sholeh, 2025).
Akurasi data kehadiran tidak hanya berfungsi sebagai dasar validasi untuk perhitungan
kompensasi (gaji dan tunjangan). Selain itu juga menjadi tolok ukur utama dalam menegakkan
kedisiplinan kerja dan melakukan evaluasi kinerja secara periodik (Reski, et al., 2024) dan juga
alat kontrol (Sucipto, et al., 2023). Untuk mencapai tingkat efisiensi, objektivitas, dan
akuntabilitas yang tinggi, sebagian besar organisasi telah melakukan transformasi digital dengan
mengadopsi sistem otomatisasi untuk menggantikan metode pencatatan kehadiran yang bersifat
manual (Mayamin & Lasmiana , 2023).

Salah satu teknologi yang paling banyak diimplementasikan dalam otomatisasi kehadiran
adalah perangkat pemindai sidik jari (fingerprint) (Anggoro, Jatmika, & Huwae, 2024). Teknologi
biometrik ini menawarkan keunggulan dalam verifikasi identitas yang unik dan akurat, sehingga
terbukti efektif dalam meminimalisir praktik kecurangan yang dikenal sebagai titip absen (Kamal,
Winarso, & Hidayat, 2020). Namun, terlepas dari keunggulan otentikasinya, mayoritas institusi
masih menggunakan perangkat fingerprint standalone yang menyimpan data secara lokal pada
mesin. Keterbatasan sistem ini menciptakan masalah sentral pada proses pengelolaan data pasca-
presensi (Supriyadi, Sofiana, Agoestyowati, Aryani, & Juardi, 2023).

Sistem standalone mewajibkan petugas kepegawaian untuk melakukan proses penarikan data
secara manual dari mesin, dilanjutkan dengan pengolahan, rekapitulasi, dan pembuatan laporan
yang bersifat offline (Arribe & Ryandi, 2023). Prosedur berulang yang manual ini tidak hanya
memakan waktu dan sumber daya, tetapi juga sangat rentan terhadap human error saat proses
migrasi dan integrasi data (Baitulloh, Andriani, & Ghofur, 2024). Lebih jauh lagi, pada institusi
yang memiliki kompleksitas lokasi kerja, seperti perguruan tinggi dengan gedung kuliah dan
laboratorium yang terpisah, satu mesin standalone saja tidak memadai. Penempatan perangkat
yang tidak fleksibel ini justru menimbulkan kendala akses bagi pegawai dan menghambat
kemampuan pimpinan untuk melakukan pemantauan kehadiran secara real-time dan terpusat.

Berdasarkan analisis permasalahan di atas, terdapat kesenjangan (gap) antara kebutuhan
institusi . Kesenjangan terhadap kapabilitas sistem fingerprint standalone yang bersifat terisolasi
dengan sistem manajemen kehadiran yang terintegrasi, real-time, dan adaptif terhadap lingkungan
kerja multi-lokasi. Upaya penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya pengembangan
sistem absensi berbasis web untuk mengatasi kegagalan identifikasi sidik jari, penarikan data

manual yang merepotkan, dan kurangnya informasi real-time dari sistem fingerprint standalone
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(Zebua & Mubhathir, 2023). Sementara itu, studi lainnya fokus Pengembangan sistem informasi
manajemen kehadiran yang terpusat dan terdigitalisasi terbukti krusial untuk meningkatkan
efisiensi dan akuntabilitas kinerja staf, seperti yang ditunjukkan dalam pengembangan sistem
absensi karyawan terintegrasi di perusahaan besar (Aditya Perdana & Putra, 2024).

Peran sistem informasi berbasis website menjadi sangat vital. Sistem berbasis web
memungkinkan data kehadiran yang direkam oleh perangkat fingerprint untuk tersimpan secara
terpusat di server. Fungsi utama dari website ini adalah menyediakan dashboard yang dapat
diakses oleh administrator dan pimpinan dari mana saja, memungkinkan pemantauan kehadiran
secara real-time (Rokhayah, Rohmatiah, & Mutmainah, 2021), dan memfasilitasi pembuatan
laporan rekapitulasi kehadiran yang otomatis dan instan. Penggunaan platform web adalah kunci
untuk meningkatkan aksesibilitas dan transparansi data, sekaligus mengurangi beban kerja
manual petugas kepegawaian (Larasati & Sa’ba, 2021).

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem presensi berbasis website yang terintegrasi secara real-time dengan
teknologi multi fingerprint. Sistem ini akan berfungsi sebagai database terpusat yang mampu
menampung data kehadiran yang berasal dari beberapa perangkat fingerprint yang ditempatkan
di berbagai titik absensi berbeda. Dengan demikian, luaran yang dihasilkan diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM, memfasilitasi pemantauan kehadiran yang cepat dan

akurat, dan pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan manajerial yang berbasis data

II. METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PkM ini adalah pendekatan Participatory Action
Research (PAR) atau Penelitian Tindakan Partisipatif (Renaldi, Anggoro, Santikarama, Hendro
P., & Destiani, 2025), yang dikombinasikan dengan metode System Development Life Cycle
(SDLC) model Waterfall untuk pengembangan perangkat lunak (Mujiono, Nalendra, Fauzi, &
Karromah, 2023). Pendekatan ini dipilih untuk memastikan solusi teknologi yang dihasilkan tidak
hanya fungsional tetapi juga sesuai dengan kebutuhan operasional mitra, dengan melibatkan staf

mitra secara aktif. Berikut gambar 1 tentang siklus metode PAR.

Gambar 1. Siklus Metode Participatory Action Research (PAR).
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Metode Participatory Action Research (PAR) secara fundamental mendorong partisipasi
komunitas untuk menyadari dan menganalisis potensi serta masalah yang mereka hadapi,
sehingga memicu kegiatan perubahan. Metode ini beroperasi melalui siklus dinamis yang secara
tipikal terdiri dari fase observasi, refleksi, perencanaan aksi (rencana aksi), dan pelaksanaan
program (tindakan). Siklus tersebut merupakan proses kontinu; setelah tindakan, dilakukan
evaluasi, yang kemudian mengarahkan kembali ke refleksi dan perencanaan program baru,
memastikan iterasi berjalan hingga menghasilkan perubahan sosial yang signifikan (Viyanti,

Pramusinta, & Anggraeni Faradilla, 2024).

A .Metode PkM

1. Pendekatan Pengembangan Sistem

Pendekatan ini dipilih karena proyek ini bersifat pengembangan sistem informasi yang
memiliki spesifikasi kebutuhan yang jelas di awal (input dari absensi fingerprint dan output
berupa laporan web). Tahapan dikerjakan secara sekuensial, mulai dari analisis, desain,
implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan. Metode pembuatan sistem pada PkM ini dapat
di lihat pada Gambar 2. Tahap Kebutuhan merupakan identifikasi kebutuhan fungsional sistem
dan perangkat keras. Prosesnya meliputi pencarian studi kasus terkait, analisis solusi yang
memungkinkan, serta komunikasi langsung dengan mitra pengabdian masyarakat untuk
memahami masalah aktual di lapangan. Hasil akhir dari tahapan ini adalah dokumen spesifikasi
yang menjadi panduan utama dalam pengembangan website. Tahap desain dokumen spesifikasi
yang telah disepakati diubah menjadi rancangan teknis. Tahap desain mencakup penentuan mesin
dan perancangan struktur website, dan penetapan kebutuhan hardware dan software yang akan
digunakan untuk membuat sistem.

Tahap implementasi adalah fase koneksi mesin dan website dibuat sesuai desain. Koneksi
mesin fingerprint dengan website yang digunakan untuk menarik data hasil presensi, kemudian
ditampilkan melalui website, serta melakukan perancangan database menggunakan MySQL.
Fase verifikasi bertujuan untuk menguji dan memvalidasi fungsionalitas website dan mesin yang
telah diimplementasikan. Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna untuk menilai
kegunaan sistem dan memberikan umpan balik (feedback) terhadap kinerja alat dan tampilan
website. Tahap terakhir ini berfokus pada perawatan berkelanjutan dan pengembangan fitur

tambahan website setelah sistem digunakan secara rutin oleh mitra.
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Gambar 2. Metode Waterfall (Mujiono, Nalendra, Fauzi, & Karromah, 2023)

2. Pendekatan Partisipatif

a. Tim PkM akan bekerja sama secara erat dengan staf kepegawaian dan pimpinan mitra
untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik, menganalisis alur kerja presensi yang
sudah berjalan, dan merumuskan desain sistem yang diinginkan.

b. Partisipasi mitra sangat penting dalam fase pengujian (Uji Coba Beta) dan evaluasi
untuk memastikan sistem dapat mengatasi masalah absensi standalone yang selama
ini dihadapi.

B.Tahapan Pelaksanaan PkM

Pelaksanaan kegiatan PkM ini akan dibagi menjadi lima (5) tahapan utama sesuai gambar 3.

Identifikas:
Kebutuhan dan Anahsis
Permasalahan

Ujicoba sampel dan
implementasi

Pelatihan dan
sostalisasi kepada
pegawai

Gambar 3 Tahapan Pelaksanaan PkM

a. Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Permasalahan, pada Tahap pertama dalam
pelaksanaan kegiatan adalah melakukan identifikasi kebutuhan dan analisis permasalahan
mitra. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

e Mengadakan diskusi dan wawancara dengan pihak mitra untuk memahami kendala yang

dihadapi dalam sistem absensi saat ini.

e Mengumpulkan data mengenai jumlah pegawai, lokasi kerja, dan metode absensi yang

digunakan.
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e Melakukan analisis sistem yang sedang berjalan serta mengidentifikasi celah dalam

sistem yang perlu diperbaiki.

e Merancang solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan mitra berdasarkan hasil analisis.
b. Pengembangan Aplikasi Absensi Berbasis Web dengan banyak alat Fingerprint, pada
tahap ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem absensi yang lebih efisien
dan terintegrasi. Langkah-langkahnya meliputi:

e Mempelajari fitur presensi pada sistem lama.

¢ Mengembangkan sistem manajemen pengguna untuk admin, pegawai, dan pimpinan.

e Mengintegrasikan perangkat fingerprint dengan sistem berbasis web agar dapat

digunakan di beberapa gedung yang berbeda.

e Menyediakan sistem rekapitulasi data otomatis dan fitur laporan real-time.

e Menguji coba sistem secara internal untuk memastikan fungsi berjalan dengan baik
c. Implementasi dan Uji Coba Sistem, setelah sistem dikembangkan, tahap selanjutnya
adalah implementasi di lingkungan mitra. Langkah-langkahnya meliput :

o Instalasi sistem di server mitra (bisa berbasis cloud atau lokal sesuai kebutuhan).

e Menghubungkan perangkat fingerprint yang ada ke dalam sistem berbasis web.

e Melakukan uji coba sistem absensi dengan beberapa pegawai sebagai sampel.

e Memantau kinerja sistem dan mengidentifikasi kendala yang muncul selama uji coba.

e Melakukan debugging dan perbaikan jika ditemukan kendala dalam sistem
d. Pelatihan dan sosialisasi kepada pegawai dan kepagawaian, agar sistem dapat digunakan
secara efektif, perlu dilakukan pelatihan dan sosialisasi bagi pengguna. Langkah-langkah yang
dilakukan adalah:

e Mengadakan sesi pelatihan untuk administrator terkait pengelolaan sistem dan pembuatan

laporan.

e Memberikan pelatihan kepada pegawai tentang cara melakukan absensi menggunakan

fingerprint dan mengakses riwayat kehadiran mereka.

e Mengadakan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan semua pengguna memahami

cara kerja sistem.
e. Evaluasi dan Perbaikan Sistem, setelah sistem digunakan dalam operasional sehari-hari,
tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan baik. Langkah-
langkah evaluasi meliputi:

e Mengumpulkan feedback dari administrator dan pegawai terkait pengalaman

menggunakan sistem.

e Melakukan analisis terhadap laporan absensi yang dihasilkan oleh sistem.

e Mengidentifikasi masalah atau kendala yang masih terjadi dalam sistem.
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e Melakukan pembaruan atau perbaikan sistem berdasarkan hasil evaluasi.

e Menyediakan dukungan teknis jika diperlukan oleh mitra

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di kampus Akademi Komunitas Negeri Putra
Sang Fajar Blitar, yang beralamat di JI. DR. Sutomo No.29, Bendogerit, Kec. Sananwetan, Kota
Blitar, Jawa Timur. Pengembangan dan implementasi dari kegiatan ini berfokus dalam aplikasi
presensi yang tekoneksi dengan beberapa mesin fingerprint. Sebelum adanya aplikasi, proses
presensi pegawai terbatas pada mesin yang sudah ada datanya. Sehingga menyulitkan pegawai
yang apabila berkegiatan yang lokasi mesin fingerprintnya jauh.

Sesuai dengan metode PAR tahapan pertama adalah dengan melaksanakan observasi
lapangan, Melakukan survei langsung pada mitra untuk mengidentifikasi perangkat fingerprint
standalone yang digunakan, lokasi penempatan, dan cara kerja penarikan data manual. Selain itu
tim juga melakukan diskusi dengan staf kepegawaian mengenai kesulitan yang dialami seperti
waktu rekapitulasi, human error, sulitnya real-time monitoring. Mendorong mitra merefleksikan
bahwa solusi web terpusat dengan multi-device adalah kebutuhan utama. Hasil dari tahapan ini

adalah Menyusun dokumen kebutuhan fungsional dan teknis sistem yang diinginkan (Gambar 4).

Pegawai

Kepegawaian

Basis data

Gambar 4. Arsitektur IPTEKS yang akan diterapkan

Berdasarkan hasil refleksi pada tahapan sebelumnya tim bersama mitra merancang solusi
teknologi yang akan dikembangkan. Desain arsitektur sistem berbasis web, termasuk perancangan
database terpusat (untuk menampung data dari semua mesin), desain antarmuka, dan perencanaan
teknis untuk integrasi multi fingerprint. Agar dapat diimplementasikan tim juga menyusun materi

pelatihan yang dibutuhkan untuk mitra agar dapat mengelola aplikasi secara mandiri.
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Pada tahapan tindakan tim melakukan pembangunan aplikasi dengan melibatkan mitra untuk
melakukan review desain awal. Pada tahap ini juga tim melakukan konfigurasi dan
menghubungkan semua perangkat fingerprint yang tersebar di lokasi mitra ke server aplikasi web
melalui dan memastikan sinkronisasi data terjadi secara real-time. Setelah semua tahapan
tindakan selesai dilakukan pelatihan intensif kepada mitra mengenai pengoperasian, maintenance
data, dan pembuatan laporan.

Tahap evaluasi/observasi ulang dan refleksi ulang bertujuan mengukur keberhasilan
perubahan dan merencanakan keberlanjutan. Melakukan Uji Coba Beta sistem secara menyeluruh
di lingkungan kerja nyata (Gambar 5 dan Gambar 6). Mengumpulkan umpan balik dari pengguna
serta melakukan perbaikan bug berdasarkan feedback mitra. Bersama mitra, menyusun rencana

maintenance jangka panjang dan potensi pengembangan fitur tambahan di masa depan.
1658 Hadie O Omenit  Saty Bulan
B0 - Hadir - - - Djam Omenit  Saly Bulan

w739 - Hair = - - 0 Jam 0 menit Satu Bulan

o3 - Hadir - - . Ojam Omenit  Saly Bulon

orane Hadir - - OjmOmenit  Satu Bulon

Gambar 5. Tampilan Aplikasi

Gambear 6. Pelatihan dan Pendampingan Kepada Mitra

Temuan PkM ini adalah implementasi aplikasi presensi yang terintegrasi secara real-time
dengan beberapa mesin fingerprint, secara signifikan menghilangkan kendala penarikan data
manual dan memungkinkan pemantauan kehadiran staf secara terpusat dan akurat, serta

memudahkan pegawai dalam perekaman kehadiran di beberapa gedung.
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Hasil PkM ini sejalan atau didukung oleh temuan penelitian yang menekankan bahwa
pengembangan sistem informasi manajemen kehadiran yang terpusat dan terdigitalisasi penting
dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas kinerja staf (Aditya Perdana & Putra, 2024).
Selain itu, memperkuat bahwa sistem berbasis web yang terintegrasi menjadi solusi efektif untuk
menggantikan penarikan data secara manual yang merepotkan, dan kurangnya informasi real-time

yang menjadi kelemahan utama dari sistem fingerprint standalone (Zebua & Mubhathir, 2023).

IV. KESIMPULAN

Pengembangan Aplikasi presensi yang terkoneksi dengan beberapa mesin fingerprint berhasil
memenuhi tujuan utama Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), yaitu menciptakan sistem
presensi yang lebih akurat, efisien, dan terintegrasi. Serta secara spesifik dapat mengatasi
permasalahan data yang terisolasi dan inefisiensi rekapitulasi pada sistem fingerprint standalone
mitra. Dengan implementasi sistem ini, dapat menyediakan solusi real-time untuk pemrosesan
data kehadiran yang berasal dari berbagai lokasi. Sehingga meningkatkan efektivitas dan
transparansi manajemen kehadiran pegawai, meminimalisir penyalahgunaan, serta
mempermudah pengambilan keputusan yang didukung oleh data yang akurat. Untuk
keberlanjutan dan optimalisasi sistem, perlu adanya pemberitahuan secara real-time kepada

kepegawaian jika ada pegawai datang terlambat atau tidak hadir.
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